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This study aims to analyze the effect of work motivation and appreciation on employee
performance on the CV Wijaya Family Tasikmalaya. This study used a survey method
with a sample of CV Wijaya Family Tasikmalaya employees consisting of 50
respondents. Data were obtained through questionnaires disseminated and analyzed
using the multiple linear regression method. The results showed that work motivation
and rewards significantly affected employee performance at CV Wijaya Family
Tasikmalaya. The implication of this research is the importance of companies
providing good work motivation and rewards to employees to improve their
performance and ultimately contribute to the company's success. This research is
important for companies in developing effective HR management strategies, especially
in motivating and rewarding employees. In practice, the work motivation and reward
policies implemented by the company may vary depending on the characteristics of the
company, internal and external conditions, and the business goals to be achieved.
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Penelitian ini tujuannya ialah menganalisis pengaruh motivasi kerja dan reward
terhadap kinerja karyawan pada CV Wijaya Family Tasikmalaya. Penelitian ini
dilakukan dengan metode survei dengan sampel karyawan CV Wijaya Family
Tasikmalaya yang terdiri dari 50 responden. Data diperoleh melalui kuesioner yang
disebarkan dan dianalisa dengan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwasanya motivasi kerja dan reward secara signifikan
mempengaruhi kinerja karyawan pada CV Wijaya Family Tasikmalaya. Implikasi
penelitian ini yaitu pentingnya perusahaan dalam memberikan motivasi kerja dan
reward yang baik terhadap karyawan agar dapat meningkatkan kinerja mereka dan
pada akhirnya dapat berkontribusi pada kesuksesan perusahaan. Penelitian ini
memiliki relevansi yang penting bagi perusahaan dalam mengembangkan strategi
manajemen SDM yang efektif, terutama dalam memotivasi dan memberikan reward
yang tepat kepada karyawan. Dalam praktiknya, kebijakan motivasi kerja dan reward
yang diterapkan oleh perusahaan tidaklah sama bergantung dari karakteristik
perusahaan, kondisi internal dan eksternal, serta tujuan bisnis yang ingin dicapai.

I. PENDAHULUAN

Kinerja karyawan ialah suatu faktor bermakna
dalam keberhasilan suatu perusahaan (instansi).
Untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan,
perusahaan dapat memberikan motivasi kerja
dan reward sebagai penghargaan pada seseorang
karyawan yang sudah berkontribusi. CV Wijaya
Family Tasikmalaya ialah perusahaan yang
terfokus pada bagian produksi dan penyediaan
jasa pengadaan barang konveksi khususnya
pakaian seragam kantor, memiliki karyawan
yang berperan penting dalam keberhasilan
perusahaan. Dengan demikian, harus dilakukan
penelitian untuk menganalisis “pengaruh moti-
vasi kerja dan reward terhadap kinerja karyawan
pada CV Wijaya Family Tasikmalaya”.

Seiring berkembangnya teknologi persaingan
antara beberapa unit bisnis semakin ketat,

sehingga untuk memenangkan persaingan pasar
tersebut diperlukan satu kekuatan sebagai
pendukung perusahaan. Dengan demikian, bisnis
perlu memiliki sumber daya manusia (SDM) yang
kompeten untuk mencapai target yang optimal.
SDM memainkan perananan penting sebagai
penggerak potensial dari semua fungsi bisnis.
Setiap bisnis harus mampu mempertahankan,
meningkatkan, dan mempertahankan kualitas
kerja karyawan. Contoh dari cara perusahaan
meningkatkan kualitas kinerja yaitu dengan
memperhatikan motivasi kerja, keterampilan,
dan reward yang ditawarkan perusahaan kepada
karyawan.

Agar bisnis berhasil dalam mencapai tujuan-
nya, manajer juga harus memiliki kemampuan
untuk menginspirasi karyawan. Motivasi yang
baik juga dapat meningkatkan produktivitas,
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mempertahankan prestasi, meningkatkan kinerja
dan meningkatkan semangat untuk menyelesai-
kan kegiatan selama mereka mematuhi aturan
dan instruksi. Motivasi karyawan dalam bekerja
merupakan indikator kinerja yang baik. Menurut
Sudaryo (2018:62) apabila seseorang didorong
untuk mencapai tujuan individu mereka, mereka
harus meningkatkan permainan mereka. Selain
itu, meningkatkan motivasi akan meningkatkan
kinerja individu, kelompok, dan organisasi.
Peningkatan kinerja akan menguntungkan indi-
vidu dan organisasi.

Pemberian reward akan mampu untuk
meningkatkan kinerja karyawan karena mereka
menginspirasi semangat dan mendorong pekerja
untuk mendapatkan lebih banyak reward dari
pemberi kerja melalui peningkatan kinerja.
Dengan remunerasi yang memadai untuk kinerja
yang diciptakan untuk melaksanakan kewajiban
pekerja, perusahaan menawarkan satu insentif.
Komponen yang paling signifikan adalah orang-
orang yang memegang peran kepemimpinan atau
keanggotaan dalam organisasi karena mereka
memiliki pengaruh terbesar sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan dalam misi dan visi.
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai
elemen, termasuk motivasi dan reward (reward)
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Indikator
kinerja yang diukur oleh CV Wijaya Family
Tasikmalaya yaitu tanggung jawab, kekeluar-
gaan, ketepatan, ketelitian dan disiplin. Pada
Tabel 1 ditunjukan data pencapaian kinerja
karyawan CV Wijaya Family Tasikmalaya.

Tabel 1. Data Kinerja Karyawan
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Sumber: Data Internal Perusahaan

Berdasarkan Tabel 1dapat diketahui bahwa
kinerja karyawan CV Wijaya Family Tasikmalaya
pada tiga tahun terakhir mengalami fluktuasi. Hal
ini ditunjukan oleh data tahun 2019 terdapat
33% karyawan mencapai Kkinerja dengan
kategori sangat baik < target perusahaan yakni
sebesar 45%. Kinerja karyawan yang dicapai
dengan kategori baik yaitu 56% > target yakni
55%, namun masih ditemukan karyawan dengan
capaian kinerja pada kategori cukup yaitu
sebesar 11%. Hal ini menandakan pada tahun
2019 kinerja karyawan belum mencapai sebagai-
mana yang ditargetkan oleh perusahaan.

Pada tahun 2020 capaian kinerja karyawan
masih menunjukan kecenderungan yang sama
dengan kondisi tahun 2019. Hasil ini ditunjukan
oleh data yaitu terdapat 38% pegawai dengan
capaian kinerja pada kategori sangat baik <
target yakni sebesar 45%. Kategori baik ada
sebanyak 54% karyawan, angka inipun lebih
rendah dari target yaitu 55%. Pada tahun 2020
masih ditemukan karyawan berkinerja pada
kategori cukup yaitu sebesar 10%. Pada tahun
2021 walaupun mengalami peningkatan jumlah
karyawan yang berkinerja pada kategori sangat
baik yaitu sebesar 43%, namun peningkatan
yang terjadi masih belum bisa mencapai target
perusahaan. Pada tahun 2021 masih ditemukan
juga karyawan dengan kinerja kategori cukup,
hal ini menunjukan dalam rentang waktu tiga
tahun kinerja karyawan masih belum sesuai
target yang ditentukan oleh instansi.

Faktor motivasi dan reward tersebut juga
diduga sebagai variabel yang menyebabkan
kinerja pada karyawan di CV Wijaya Family
Tasikmalaya belum mencapai target yang di-
tetapkan oleh perusahaan. Untuk lebih meyakini
bahwa variabel motivasi dan reward sebagai
variabel penyebab belum tercapainya kinerja
karyawan tersebut, peneliti melakukan analisis
melalui penyebaran data pra-kuesioner yang
hasilnya ditunjukan dalam Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Pra Kuesioner Variabel Motivasi

Kerja
awaban
No. Pernyataan ynien ; Tidak
Sampel setuju % setuju ®
1. Saya menerima gajl
cukup dalam 16 100 0 0
pemenuhan
kebutuhan dasar
2. Saya mendapatkan
fasilitas yang 14 87% ¢ 12.5%
menunjang keamanan . xy o hy
di tempat kerja
3. Saya berhubungan 16
baik dengan 16 1009 0 0
karyawan lainnya
4. Saya mendapatkan
apresiasl atau reward 14 B7% 12,5%
atas hasil kerfa
5. Saya dapat
mengembangkan 15 938% 1 6.3%
kemampuan dan L el
keterampilan
Rata-Rata 94% 7.8%

Sumber: Data Olahan Penulis

Dari Tabel 2 didapatkan bahwasanya masih
terdapat karyawan yang menjawab tidak setuju
pada pertanyaan yang diajukan yaitu pada
pertanyaan: (1) Saya mendapatkan fasilitas
yanng menunjang keamanan di tempat kerja; (2)

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

3612



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 6, Nomor 5, Mei 2023 (3611-3616)

Saya mendapatkan apresiasi atau reward atas
hasil kerja; dan (3) Saya dapat mengembangkan
kemampuan dan keterampilan. Jawaban respon-
den tersebut menggambarkan tingkat motivasi
karyawan yang dapat mempengaruhi kinerja.

Tabel 3. Hasil Pra Kuesioner Variabel Reward

Jamlad Jawaban
New Pornyatasn Tidak
)
Sampel  orie 0w p -

Sumber: Data Olahan Penulis

Dari Tabel 3 didapatkan bahwasanya masih
terdapat karyawan dengan respon tidak setuju di
pertanyaan yang diajukan yaitu pada pertanyaan:
(1). Saya mendapatkan bayaran insentif (bonus)
apabila dapat menyelesaikan pekerjaan yang
tepat. (2) Saya mendapatkan perlindungan
berupa asuransi kesehatan. Jawaban responden
tersebut juga menggambarkan bahwa reward
(penghargaan) dapat mempengaruhi kinerja.
Perusahaan memberikan reward kepada karya-
wannya dalam bentuk uang tunai dan liburan.

II. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini yaitu berbentuk
kuantitatif dengan metode survey. Pendekatan
deduktif-induktif adalah teknik yang diterapkan
pada penelitian kuantitatif. Sejalan dengan tujuan
penelitian, yakni “untuk mengetahui pengaruh
motivasi dan reward terhadap kinerja karya-
wan”. Upaya yang dapat disarankan untuk
mendapatkan justifikasi (verifikasi) atau evaluasi
berupa dukungan data empiris di lapangan, serta
pemahaman para ahli dan peneliti berdasarkan
pengalamannya. Suliyanto (2018:20) bahwa
studi tentang data kuantitatif dikenal sebagai
penelitian kuantitatif dan datanya disajikan
dalam bentuk angka atau bilangan. Menurut
Sugiyono (2018) mengklaim bahwa teknik survei
adalah sebuah metode penelitian kuantitatif
menggunakan sampel yang diambil dari populasi
tertentu, metode pengumpulan data, observasi
mendalam (wawancara atau kuesioner), dan
temuan penelitian untuk menghasilkan data
terkait keyakinan, pendapat, karakteristik, dan
variabel masa lampau atau saat ini serta dalam
pengujian beberapa hipotesis tentang variabel
sosiologis dan psikologis.

Penelitian ini menggunakan metode survei
dengan sampel karyawan CV Wijaya Family
Tasikmalaya yang terdiri dari 50 responden yang
dipilih secara acak. Data didapatkan dengan
kuesioner yang disebarkan kepada responden
dan dianalisa dengan metode regresi linier
berganda.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Uji validitas instrumen penelitian ditampil-
kan dalam Tabel 4. Menurut Tabel 4 diketahui
bahwasanya variabel Motivasi Kerja (X1)
sebanyak 10 butir pernyataan, Reward (X2)
dengan 6 butir pernyataan dan Kinerja
Karyawan (Y) dengan 10 butir pernyataan
diperoleh hasil semua r hitung > r tabel,
sehingga disebut seluruh pernyataan adalah
valid. Uji reliabilitas masing-masing variabel

di tunjukkan dalam Tabel 5.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrusmen

Nomor

Variabel Pernyataan Thitung Ttabel  Hasil
X1.1 0,583 0,279 Valid
X1.2 0,633 0,279 Valid
X1.3 0,511 0,279 Valid
L X1.4 0,549 0,279 Valid
MI‘(’SF‘;ESI XL5 0,507_0,279 _Valid
x1) X1.6 0,647 0,279 Valid
X1.7 0,602 0,279 Valid
X1.8 0,605 0,279 Valid
X1.9 0,494 0,279 Valid
X1.10 0,647 0,279 Valid
X2.1 0,698 0,279 Valid
X2.2 0,696 0,279 Valid
(gzng) X2.3 0,673 0,279 Valid
(X2) X2.4 0,612 0,279 Valid
X2.5 0,488 0,279 Valid
X2.6 0,600 0,279 Valid
Y1 0,608 0,279 Valid
Y2 0,682 0,279 Valid
Y3 0,597 0,279 Valid
Kinerja Y4 0,483 0,279 Val?d
Karyawan Y5 0,768 0,279 Val¥d
Y6 0,607 0,279 Valid
80 Y7 0,781 0,279 Valid
Y8 0,795 0,279 Valid
Y9 0,645 0,279 Valid
Y10 0,769 0,279 Valid
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Reliability Statistics
. Cronbach's N of
LELELS Alpha Items
Motivasi Kerja (X1) 777 10
Reward (X2) ,696 6
Kinerja Karyawan ,864 10
(¥)

Sumber: Data Olahan Penulis, 2023
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Berdasarkan Tabel 5, seluruh variabel
diketahui nilai cronbach’s alpha yaitu 0.696 >
0.6, dengan demikian kesimpulannya item
pertanyaan semua variabel adalah reliabel. Uji
normalitas data penelitian disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 50
Normal Parameters™” | Mean L000000
Sid. 3,57180170
Deviation
Most Extreme Absolute 130
Differences Positive JLO81
Negative - 130
Test Statistic ,130
Asymp. Sig. (2-tatled) 340
. Test distribution 18 Normal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction,

Dari Tabel 6 didapatkan bahwasanya hasil
uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada
variabel (X1), (X2) terhadap variabel (Y)
menunjukkan nilai  Kolmogorov-Smirnov
signifikansinya adalah 0,340. Sehingga kesim-
pulannya ialah data > 0,05 maka data diatas
sudah terdistribusi dengan normal atau telah
sesuai asumsi normalitas. Uji multikolinea-
ritas terdapat dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collineanty Statistics
Model Tolerance VIF
| Maotivasi Kerja 600 1,666
Reward (Reward) 600 1,666
a, Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Pada Tabel 7 memberikan hasil bahwa nilai
VIF dari kedua variabel bebasa (X1) dan (X2)
terhadap variabel (Y) masing-masing sebesar
1,571 (= 10) dengan tolerance > 0,1 yakni
0,637. Berdasarkan hasil tersebut, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya
tidak terjadi multikolinieritas diantara varia-
bel bebas pada model regresi. Uji Heteros-
kedastisitas ditunjukkan pada Gambar 1.

Boa ot

T Ty P T T

Pap rmeer Tade Gred Nessbas

Argrerien Heocer 242 Mrescied Vs

Gambar 1. Grafik Scatterplot

Berdasarkan diagram di atas terlihat
bahwasanya setiap titik terdistribusi diatas
berada dibawah angka 0, sebaran titik data
tidak menunjukkan pola tertentu. Dari sini
kesimpulannya yaitu tidak terjadi heteros-
kedastisitas dalam model regresi ini. Hasil
analisa regresi berganda ditunjukkan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisa regresi berganda

5 Ceellicients' .
| Unsiandardized Coctlicients | Standaedtzod Coefficicnts
| 1] | S Emor l Hea Sig
L | 108
aturd) il SA,(L“!‘ 6,090/ S0| 619
Motivast Kery 39| U85 471 X1
[Rewsed (Rewant)] 542 251

s

Revaed (Re s 292[2,157] 036
a Dependost Varsble: Kinerjs Karvewun |

Dari tabel coefficients tersebut, didapatkan
model pers. regresi, yaitu:

Y =3,046 + 0,589X1 + 0,542X2
Keterangan:

Y =Kinerja Karyawan

X1 = Motivasi Kerja

X2 =Reward (Reward)

Output perhitungan adalah persamaan
yang menggambarkan ukuran nilai X, yang
merupakan regresi yang diperkirakan bahwa:
1. Nilai konstanta (a) yaitu 3,046 berarti

apabila Motivasi Kerja (X1) dan Reward

(X2) pada kondisi konstan atau 0, maka

Kinerja Karyawan (Y) yaitu 3,046.

2. B1 (koefisien regresi X1) senilai 0,589
berarti jika (X1), meningkat 0,589 maka (Y)
juga akan bertambah senilai 0,589 ber-
asumsi bahwa variabel bebas model regresi
lainnya ialah tetap.

3. B2 (koefisiensi regresi X2) senilai 0,542
berarti apabila (X2), meningkat 0,542 maka
(Y) juga akan bertambah senilai 0,542
berasumsi bahwa variabel bebas model
regresi lainnya ialah tetap.

Berdasarkan Tabel 7 bisa dilihat bahwa-
sanya. Pada Variabel Motivasi Kerja (X1)
menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05
dengan statistik uji t yaitu t hitung = 3,476 > t
tabel 2,012, sehingga kesimpulannya ialah
hipotesis tolak Ho dan terima H, berarti
variabel (X1) secara parsial berpengaruh pada
variabel (Y). Variabel Reward (X2) menun-
jukkan nilai signifikansi 0,036 < 0,05 dengan
statistik uji t yaitu t hitung = 2,157 > t tabel
2,012, dengan demikian kesimpulannya ialah
hipotesis tolak Ho dan terima H, berarti
variabel (X2) secara parsial berpengaruh pada
variabel (Y). Hasil uji F secara bersama-sama
dikaji apakah variabel (X1) dan (X2) secara
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serentak ataupun simultan mempengaruhi
variabel (Y) secara signifikan atau tidak,
disajikan dalam Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA*
Sum of Squares | dI
580,889 2
Residual 625,131(47
Total 1206,020{49|
a. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Reward (Reward), Motivasi Kerja

Moadel
1 | Regressson

Mean Square| ¥ | Sig

290,445 | 21,837],000°
13301

Dari uji F pada tabel 8, didapatkan nilai
Fhitung yaitu 21,837 dan nilai signifikasi
0,000 < (a) 0,05, dan nilai Feupe pada tabel
distribusi F sebesar 3,20. Berdasarkan nilai di
atas didapatkan bahwasanya nilai Fhitung =
21,837 > nilai Ftabel = 3,20. Dengan demikian
kesimpulannya ialah sesuai Kkriteria uji
hipotesis yaitu tolak Ho dan terima H.. Makna-
nya secara simultan semua variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat.

. Pembahasan

Menurut sudut pandang Hasibuan (2014),
motivasi merupakan pemberian kekuatan
pendorong yang membuat pekerjaan se-
seorang menjadi menarik jika mereka
bersedia bekerja secara kooperatif, efektif,
dan penuh untuk mendapatkan kepuasan.
Alhasil, dapat disimpulkan bahwa motivasi
dapat berdampak pada kinerja karyawan
karena peningkatan motivasi dianggap meng-
arah pada hasil yang lebih optimal. Pendapat
yang dikemukakan oleh Siagian (2015), bahwa
penghargaan mencakup pekerjaan itu sendiri,
gaji, peluang untuk promosi, manajemen, dan
rekan kerja. Memberi penghargaan terhadap
karyawan baik secara finansial maupun non-
finansial adalah teknik lain untuk dapat
mempromosikan penerimaan di tempat kerja.
Oleh karena itu, artinya ialah makin tingginta
penghargaan atau reward yang diberikan
perusahaan kepada karyawannya maka makin
baik hasil kerja karyawan untuk perusahaan.

Menurut uji hipotesis, uji t pada nilai t
hitung variabel (X1) yaitu 3,476 dengan nilai
signifikansi 0,001 dan nilai t hitung variabel
(reward) (X2) yaitu 2,157 dengan nilai
signifikansi 0,036 Nilai t tabel bagi dua pihak
yaitu 2,012. Secara parsial variabel X1 dan X2
mempengaruhi variabel X3 (kinerja karya-
wan) pada perusahaan CV Wijaya Family.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya oleh “Retno U Ifayatun Hidayah
dan letje Nazaruddin (2017) dan penelitian
oleh Walters T, Bamidele S Adeleke,

Emmanuel K Agbaeze, Nwanneka C, Ghasi,
Benedict O, Imhanrenialena (2019)” menga-
takan bahwasanya motivasi kerja dan peng-
hargaan mempengaruhi kinerja karyawan
dikarenakan apabila meningkatnya motivasi
kerja karyawan dan penghargaan (reward)
maka kinerja karyawan meningkat juga.

Berdasarkan hasil uji F dapat dilihat
bahwasanya variabel X1 dan X2 secara
simultan dan signifikan mempengaruhi varia-
bel Y (kinerja karyawan) pada perusahaan CV
Wijaya Family. Terlihat dari Fhitung senilai
21,837 > Ftabel senilai 3,20 dengan tingkatan
signifikansi 0,000. Penelitian ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya oleh “Agwu
(2013) dan Walters T, Bamidele S. Adeleke,
Emmanuel K. Agbaeze, Nwanneka C, Ghasi,
Benedict O, Imhanrenialena (2019)” menga-
takan bahwasanya variabel motivasi kerja dan
penghargaan secara simultan mempengaruhi
kinerja karyawan. Hasil ini mempunyai
hubungan yang baik dimana karyawan akan
merasa termotivasi jika perusahaan terutama
pimpinannya memberikan reward (reward)
dalam pekerjaannya sehingga karyawan
semakin bersemangat melakukan pekerjaan-
nya dengan baik yang bisa memberikan
kinerja yang baik juga.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh,
kesimpulannya ialah motivasi kerja dan juga
penghargaan (reward) secara signifikan
mempengaruhi kinerja karyawan pada CV
Wijaya Family Tasikmalaya. Sengan demikian,
perusahaan perlu memberi motivasi kerja dan
penghargaan yang baik kepada karyawan
demi menambah kinerja mereka dan pada
akhirnya dapat berkontribusi pada ke-
suksesan perusahaan.

. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan saran
sebagai berikut:

1. Penelitian berikutnya bisa dilaksanakan
dengan mengidentifikasi faktor lainnya
yang memengaruhi kinerja karyawan.
Selain motivasi kerja dan reward, terdapat
faktor lainnya yang memungkinkan ber-
pengaruh pada kinerja karyawan, seperti
lingkungan kerja, kepemimpinan, dan
kesejahteraan karyawan. Penelitian selan-
jutnya, peneliti dapat mempertimbangkan
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berbagai faktor tersebut untuk menghasil-
kan temuan yang lebih komprehensif.

2. Memperluas cakupan sampel: Sampel
penelitian ini mungkin tidak mewakili
variasi yang cukup dari karyawan yang
bekerja di industri yang berbeda. Dengan
demikian, pada penelitian berikutnya,
peneliti bisa memperluas cakupan sampel
untuk memperoleh pemahaman yang lebih
umum dan mewakili.
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